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Abstract 
Red rice bran contains various secondary metabolite compounds. The phenolic compound content in red 
rice bran has high antioxidant activity which has the potential to be used in solid soap preparations to 
protect the skin from free radicals. The research aimed to formulate red rice bran extract into a solid 
soap preparation that has antioxidant activity. Extraction was carried out by maceration method using 
96% ethanol solvent. The viscous extract obtained was subjected to phytochemical screening. Solid soap 
formulation with the addition of various extract concentrations of 1.5%, 2% and 2.5%. Antioxidant 
activity testing was carried out using the DPPH method. The research result showed that red rice bran 
extract had very strong antioxidant activity with an IC50 value of 18,164 ppm, then it can be formulated 
into soap preparations that have antioxidant activity. The highest antioxidant activity in solid soap 
preparations varied in concentration of 2.5% red rice bran extract (F3) with an IC50 value of 526.80 ppm, 
2% concentration (F2) with an IC 50 value of 664.28 ppm, and the lowest in variations concentration of 
1.5% (F1) with an IC 50 value of 5042.20 ppm. The physical quality characteristics of solid soap 
preparations from red rice bran extract (organoleptic characteristics, pH, free alkali, free fatty acids and 
foam height) met the requirement in accordance with SNI quality requirements for solid soap 
preparations.  
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Abstrak 
Bekatul beras merah mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder. Kandungan senyawa fenolik 
pada bekatul beras merah memiliki aktivitas antioksidan tinggi yang berpotensi dimanfaatkan dalam 
sediaan sabun padat untuk melindungi kulit dari radikal bebas. Penelitian bertujuan memformulasi 
ekstrak bekatul beras merah menjadi sediaan sabun padat yang memiliki aktivitas antioksidan. Ekstraksi 
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak kental yang diperoleh dilakukan 
skrinning fitokimia. Formulasi sabun padat dengan penambahan variasi konsentrasi ekstrak 1,5%, 2% 
dan 2,5%. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH. Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak bekatul beras merah memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 
18.164ppm, sehingga dapat diformulasikan menjadi sediaan sabun yang memiliki aktivitas antioksidan. 
Aktivitas antioksidan paling tinggi pada sediaan sabun padat variasi konsentrasi ekstrak bekatul beras 
merah 2,5% (F3) dengan nilai IC50 sebesar 526,80 ppm, konsentrasi 2% (F2) dengan nilai IC 50 sebesar 
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664,28 ppm, dan terendah pada variasi konsentrasi 1,5% (F1) dengan nilai IC 50 sebesar 5042,20 ppm. 
Karakteristik mutu fisik sediaan sabun padat ekstrak bekatul beras merah pada konsentrasi 1,5%, 2%, 
dan 2,5% meliputi karakter organoleptis, pH, alkali bebas, asam lemak bebas serta tinggi busa sesuai 
dengan syarat mutu SNI untuk sediaan sabun padat. 
 
Kata Kunci: bekatul beras merah, Oryza nivara, antioksidan, sabun padat.  
 

1. PENDAHULUAN 
Kulit merupakan organ terluar 

pelindung tubuh manusia. Radikal bebas 
dapat merusak sel-sel kulit, mempercepat 
penuaan, dan meningkatkan risiko 
gangguan kulit seperti hiperpigmentasi dan 
kanker. Melindungi kulit dari paparan 
radikal bebas, seperti sinar UV, polusi, dan 
asap rokok, adalah langkah penting untuk 
menjaga kesehatan kulit. Oleh karena itu 
diperlukan perawatan kulit yang dapat 
menangkal radikal bebas[1]. 

Sediaan perawatan kulit merupakan 
sediaan yang digunakan rutin oleh wanita 
maupun pria dari berbagai kalangan usia 
untuk memelihara dan merawat kondisi 
kulit. Sediaan sabun dengan kandungan 
antioksidan dapat membantu memberikan 
perlindungan tambahan jika digunakan 
sebagai bagian dari rutinitas perawatan 
kulit.  

Senyawa yang berfungsi sebagai 
antioksidan seperti fenolik dan antosianin 
banyak terdapat pada bekatul beras 
merah, sehingga dapat dipergunakan 
sebagai antioksidan alami. Senyawa 
antioksidan alami direkomendasikan 
penggunaannya karena memiliki tingkat 
keamanan yang lebih baik sehingga 
pemanfaatannya lebih luas[2]. 

Bekatul beras merah mengandung 
senyawa antioksidan yang dikelompokkan 
ke dalam 8 kelompok antara lain asam 
fenolik, flavonoid, antosianin, pro 
antosianin, tokoferol, tokotrienol, γ-
oryzanol, dan asam fitat[3]. Pengujian 
aktivitas ekstrak bekatul beras merah 
dengan metode DPPH (2,2-difenil-1- 
pikrilhidrazil) menunjukkan aktivitas 
antioksidan ekstrak bekatul beras merah 
berdasarkan nilai IC50 54,801 ppm 
tergolong kuat[4].  

Formulasi dan evaluasi masker gel peel-off 
dari ekstrak bekatul beras merah dengan 
berbagai variasi basis, bahwa 0,5% ekstrak 
bekatul beras merah memiliki aktivitas 
antioksidan paling tinggi dengan nilai IC50 
sebesar 43,2349 ppm yang tergolong 
sangat kuat[5]. Penelitian tentang analisis 
karakteristik mutu sabun transparan 
bekatul beras merah (Oryza nivara) 
berbahan dasar minyak goreng bekas 
menunjukkan sediaan sabun padat 
transparan ekstrak bekatul beras merah   
memenuhi persyaratan mutu sabun yang 
meliputi organoleptis padat, transparan, 
pH 10,2, tinggi busa 2,54 cm, alkali bebas 
0,034% dan kadar air 3,85%[6]. 

Bekatul beras merah merupakan 
produk samping pengolahan padi yang 
diproduksi di daerah konservasi warisan 
budaya dunia Jatiluwih. Pemanfaatan yang 
belum optimal menjadikan nilai ekonomi 
bekatul beras merah sangat rendah. 
Pemanfaatan ekstrak bekatul yang tinggi 
kandungan antioksidan ini dapat dibuat 
menjadi sediaan sabun padat untuk 
mencegah oksidasi radikal bebas dan 
memenuhi standar mutu sabun padat.  
 

2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah timbangan digital, cawan porselen, 
batang pengaduk, pipet tetes, pot, kertas 
saring whatman, corong, gelas ukur, 
beaker glass, botol timbang, waterbath, 
cetakan sabun, pH meter, ayakan 60 mesh, 
rotary evaporator, spektrofotometer UV-
Vis, Termometer. 

Bahan yang digunakan antara lain 
bekatul beras merah yang diperoleh dari 
hasil penggilingan padi di Desa Jatiluwih, 
etanol 96%, Minyak kelapa sawit, Asam 
stearat, Larutan NaOH 30%, Gliserin, 
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Cocamid DEA, NaCI, Fragrance Oil (peach 
oil), Talcum, Aquadest, HCl, FeCl3. 

 
2.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental formulasi ekstrak bekatul 
beras merah menjadi sediaan sabun padat 
yang memiliki aktivitas antioksidan dan 
dievaluasi mutu fisik sabun. 
a. Ekstraksi bekatul beras merah 

Bekatul beras merah yang telah di 
sortasi kering ditimbang sebanyak 
500gram dan dimasukkan ke dalam 
toples serta ditambahkan pelarut 
etanol 96% sebanyak 3L rasio bahan: 
pelarut 1:6 (b/v), didiamkan selama 5 
hari pada suhu ruang dengan 
penyimpanan terlindung dari cahaya 
matahari serta dilakukan pengadukan 
setiap hari. Setelah tahap maserasi dan 
re-maserasi selesai dilakukan proses 
penyaringan menggunakan kertas 
saring serta filtrat yang didapat di 
masukkan ke dalam rotary evaporator 
dipekatkan untuk mendapatkan 
ekstrak kental bekatul beras merah. 
Ekstrak kental yang diperoleh dihitung 
jumlah rendemen yang diperoleh 
dengan rumus: %Rendemen= (bobot 
ekstrak/bobot sampel) x 100%. 

b. Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia bertujuan 
mengetahui kandungan metabolit 
sekunder ekstrak etanol bekatul beras 
merah secara kualitatif yang meliputi 
uji flavonoid, uji alkaloid, uji 
steroid/terpenoid, dan uji tanin. 
Dilakukan uji alkaloid terhadap ekstrak 
bekatul beras merah dengan pereaksi 
Mayer, Wagner, Dragendroff di larutan 
berbeda. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya larutan   berwarna jingga 
dengan endapan   coklat[7].  
Uji flavonoid dilakukan dengan 
penambahan 2 mL methanol 50% pada 
0.5gram ekstrak kental, dipanaskan 
pada suhu 50oC. Setelah dingin 
ditambahkan serbuk magnesium, 5 
tetes HCl pekat. Reaksi positif 
ditunjukkan dengan adanya endapan 

atau larutan yang berwarna merah 
atau jingga [8].  
Larutan ekstrak kental diambil 
sebanyak 100 mg dan dilarutkan 
dengan aquadest sebanyak 10 mL, 
kemudian diukur sebanyak 2 mL dan 
ditambahkan dengan 3 tetes HCl pekat 
lalu 1 tetes H2SO4 pekat. Reaksi positif 
apabila terkandung senyawa terpenoid 
akan menimbulkan warna merah 
kecoklatan atau cincin kecoklatan, 
sedangkan jika ekstrak mengandung 
steroid maka akan menghasilkan 
warna biru atau hijau dengan cincin [9]. 
Pada uji tanin, larutan uji sebanyak 1 
mL dimasukkan kedalam tabung reaksi 
kemudian ditambahkan dengan 1-2 
tetes FeCl3, amati perubahan warna.  
Hasil positif ditunjukan dengan adanya 
warna biru kehitaman atau hijau 
kehitaman [10]. 

c. Uji Aktivitas Antioksidan 
Dibuat larutan stok 500 ppm dengan 
cara menimbang ekstrak sebanyak 5 
mg dan dilarutkan dengan metanol 
absolut sambil diaduk dan 
dihomogenkan lalu dicukupkan 
volumenya hingga 10 ml. Selanjutnya 
ekstrak etanol bekatul beras merah 
dibuat dalam seri konsentrasi (10, 100, 
200, 300, 400, 500, 600) ppm. 
Pengujian dilakukan dengan memipet 2 
ml larutan sampel dari berbagai 
konsentrasi, kemudian masing-masing 
ditambahkan 2 ml DPPH. Setelah itu 
larutan sampel divortex dan diinkubasi 
pada suhu 37⁰C pada ruangan gelap. 
Diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 517 nm. Potensi 
antioksidan dari ekstrak etanol bekatul 
beras merah dinyatakan sebagai nilai 
IC50, yang artinya konsentrasi larutan 
sampel yang dibutuhkan untuk 
menghambat 50% radikal bebas DPPH. 

d. Formulasi Sabun Padat Bekatul Beras 
Merah  
Formulasi sediaan sabun mandi padat 
dibuat dengan variasi konsentrasi 
ekstrak 1,5%, 2%, dan 2,5% didasarkan 
pada penelitian terdahulu dengan 
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modifikasi[11]. Formulasi sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
Pembuatan sabun padat dilakukan 
dengan memanaskan minyak kelapa 
sawit di atas waterbath dengan suhu 
60ᵒC -70ᵒC. Dimasukkan sedikit demi 
sedikit asam stearat dan diaduk hingga 
homogen. Selanjutnya dimasukkan 
larutan NaOH sedikit demi sedikit, 
dimasukkan etanol 96% sebanyak 15 

mL, gliserin 22 mL, aduk hingga 
homogen. Dimasukkan Cocamid DEA, 
NaCI. Tambahkan ekstrak bekatul 
beras merah, aduk kuat. Dimasukkan 
fragrance oil dan talcum secukupnya 
dan terakhir aquadest ad 100ml aduk 
homogen. Larutan dituangkan ke 
dalam cetakan sabun, diletakkan 
selama 1-2 hari pada suhu ruang 
hingga sabun mengeras sempurna.  

 
Tabel 1. Formulasi sabun padat ekstrak bekatul beras merah 

Bahan Satuan 
Variasi Konsentrasi Esktrak (%) 

F0 F1 F2 F3 

Ekstrak bekatul gr 0 1.5 2 2.5 

Minyak kelapa sawit gr 25 25 25 25 

Asam stearate gr 7 7 7 7 

NaOH 30% gr 20.3 20.3 20.3 20.3 

Etanol 96% ml 15 15 15 15 

Gliserin ml 22 22 22 22 

Cocoamid DEA gr 2 2 2 2 

NaCl gr 0.2 0.2 0.2 0.2 

Peach oil ml q.s q.s q.s q.s 

Talcum ml q.s q.s q.s q.s 

Aquadest ml Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 
e. Evaluasi mutu fisik sediaan sabun 

padat. 
Evaluasi mutu fisik sediaan sabun 
meliputi uji organoleptis, uji pH 
sediaan, uji homogenitas, uji kadar air, 
uji alkali bebas dan uji tinggi busa.  
Pengujian organoleptik pada sabun 
mandi meliputi bentuk, warna, dan 
aroma. Sabun memenuhi syarat 
organoleptis bila berbentuk padat, pH 
sediaan, homogenitas, kadar alkali 
bebas dan tinggi busa sesuai standar 
mutu SNI. 

f. Analisis Data 
Data yang diperoleh berupa persentase 
rendemen, hasil skrining fitokimia, 
aktivitas antioksidan yang ditentukan 
berdasarkan nilai IC50 ekstrak dan 
sediaan. Data aktivitas antioksidan 
berdasarkan nilai IC50 diuji statistik 

dengan analisis varian (ANOVA) One 
way SPSS dengan taraf kepercayaan 
95%. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Ekstraksi Bekatul Beras Merah 

Ekstrak kental bekatul beras merah 
yang diperoleh memiliki karakter uji 
organoleptik berwarna merah kecoklatan, 
berbau khas dan memiliki rasa pahit. Bobot 
yang didapatkan dari 500gram bekatul 
beras merah sebesar 75,03 gram dengan 
persen rendemen ekstrak sebesar 15,06%. 

 
3.2 Hasil Skrining Fitokimia 

Ekstrak kental yang diperoleh 
selanjutnya dilakukan skrining fitokimia 
secara kualitatif. Hasil uji skrining fitokimia 
ekstrak 96% bekatul beras merah 
ditunjukkan pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak bekatul beras merah 

Golongan Senyawa Reagen Hasil Uji 

Alkaloid HCl 1%, Pereaksi mayer Endapan putih (+) 

Flavonoid HCl, Mg Keruh (+) 

Tanin FeCl3 1% Hijau Kehitaman (+) 

Fenol FeCl3 1% Hijau (+) 

Steroid Aquadest, HCl pekat, H2SO4 pekat Tidak Berubah (-) 

Terpenoid Aquadest, HCl pekat, H2SO4 pekat Tidak Berubah (-) 

 

3.3 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Bekatul Beras Merah 

Pengujian aktivitas antioksidan dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode DPPH. Aktivitas antioksidan 
ekstrak ditentukan berdasarkan nilai IC50. 

Perhitungan nilai IC50 dilakukan 
berdasarkan persamaan regresi linear 
antara konsentrasi ekstrak dan %inhibisi. 
Hasil perhitungan nilai rata-rata IC50 
ekstrak etanol bekatul beras merah 
ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Nilai IC50 ekstrak bekatul beras merah 

 

 

3.4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan 
Sabun Padat Ekstrak Bekatul Beras 
Merah 
Ekstrak kental bekatul beras merah 

yang telah diujikan memiliki aktivitas 
antioksidan sangat kuat selanjutnya 
ditambahkan dalam formulasi sediaan 
sabun padat. Variasi ekstrak yang 
ditambahkan yaitu 1.5% (F1), 2% (F2), dan 
2.5% (F3). Formulasi basis sabun tanpa 
penambahan ekstrak (F0) juga diujikan 
aktivitas antioksidannya sebagai 
pembanding pengaruh penambahan 
ekstrak terhadap aktivitas antioksidan 

sabun padat. Aktivitas antioksidan sediaan 
sabun padat ditentukan berdasarkan nilai 
IC50. Perhitungan nilai IC50 sediaan sabun 
padat ditunjukkan pada Tabel 4. 

Berdasarkan nilai IC50 yang didapat 
menunjukkan bahwa sediaan sabun padat 
ekstrak etanol bekatul beras merah 
mempunyai aktivitas antioksidan sangat 
lemah. Hasil menunjukkan pada variasi 
penambahan ekstrak bekatul beras merah 
2.5% (F3) berpengaruh terhadap nilai 
aktivitas antioksidan pada sediaan sabun 
padat. 

 
Tabel 4. Nilai IC50 sediaan sabun padat ekstrak bekatul beras merah 

Sampel Nilai IC50 (ppm) Kategori 

F0 16294, 206 Sangat lemah 

F1 5042,2 Sangat lemah 

F2 664,285 Sangat lemah 

F3 526,799 Sangat lemah 

 

Sampel Persamaan Regresi Nilai IC50 (ppm) Rerata IC50 
(ppm) 

Kategori 

U1 y = 98.618x + 47.592 18.110 
18.164 

Sangat  
kuat U2 y = 100.13x + 48.377 16.209 

U3 y = 99.782x + 47.987 20.174   
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3.5 Evaluasi Mutu Fisik Sabun Padat 
Ekstrak Bekatul Beras Merah 
Evaluasi sediaan sabun padat ekstrak 

bekatul beras merah berdasarkan indikator 

organoleptik meliputi bentuk, warna, dan 
aroma, pH sediaan, homogenitas, kadar 
alkali bebas dan tinggi busa ditunjukkan 
pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Evaluasi mutu fisik sediaan sabun padat ekstrak bekatul beras merah 

Sampel Uji Organoleptik pH Homogenitas Kadar 
air 
(%) 

Kadar 
Alkali 
Bebas 

Tinggi 
Busa 
(cm) 

F0 Padat, putih, aroma peach 11 Homogen 23.56 0.04 1.8 

F1 Padat, coklat kehitaman, aroma 
khas bekatul beras merah 

9 Tidak 
homogen 

25.57 
0.87 1.7 

F2 Padat, coklat kehitaman, aroma 
khas bekatul beras merah 

9 
Homogen 

28.58 
0.34 1.3 

F3 Padat, coklat kehitaman, aroma 
khas bekatul beras merah 

9 
Homogen 

29.38 
0.21 1.4 

 
3.6 Pembahasan 

Bekatul beras merah yang digunakan 
berasal dari penggilingan padi daerah 
Jatiluwih, Tabanan, Bali. Karakteristik 
bekatul dari tanaman beras merah (Oryza 
nivara) adalah bentuk hablur warna 
kecoklatan dan aroma khas beras merah. 

Ekstraksi bekatul beras merah (Oryza 
nivara) dilakukan dengan metode 
maserasi. Maserasi efektif dalam proses 
isolasi senyawa organik bahan alam karena 
struktur senyawa dari sampel tidak mudah 
rusak. Pelarut yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah etanol 96% sesuai 
dengan penelitian yang menunjukkan 
aktivitas antioksidan tertinggi pada 
ekstraksi bekatul dengan pelarut etanol 
dibandingkan jenis pelarut lain[12]. 

Hasil ekstrak yang sudah dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator diperoleh 
ekstrak yang berwarna merah kecoklatan 
dengan persentase rendemen 15.06%. 
Rendemen dikatakan baik jika nilainya 
lebih dari 10%. Oleh karena itu rendemen 
ekstrak kasar yang didapatkan dinyatakan 
baik karena hasil rendemen >10% [13]. 

Skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui ekstrak bekatul beras merah 
mengandung senyawa kimia yang bersifat 
antioksidan. Dari hasil skrining fitokimia 
yang didapatkan hasil bahwa ekstrak 
bekatul beras merah mengandung 
senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan 

fenol. Pada penelitian Nurdiyanti (2019) 
mendapatkan hasil fitokimia yang berbeda 
dimana ekstrak etanol 70% bekatul beras 
merah mengandung flavonoid, tannin, dan 
steroid/triterpenoid. Perbedaan dari 
penelitian tersebut dengan penelitian ini 
adalah tidak terdapat hasil steroid/ 
triterpenoid pada penelitian ini. 

Perbedaan hasil fitokimia pada bekatul 
beras merah menjadi bervariasi karena 
kondisi yang berbeda seperti lingkungan 
tempat tumbuh termasuk suhu, udara, 
sinar matahari, kelembaban udara, dan 
keadaan tanah serta waktu panen, hal 
tersebut dapat mempengaruhi metabolit 
sekunder yang dihasilkan. 

Pengujian aktivitas antioksidan dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode DPPH. Berdasarkan nilai IC50 yang 
didapat menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol bekatul beras merah mempunyai 
aktivitas antioksidan sangat kuat, karena 
pada pengulangan pengujian mendapatkan 
hasil <50ppm. Pada pengujian 1 
menghasilkan 18.11 ppm, pengujian 2 
menghasilkan 16.209ppm, dan pada 
pengujian 3 menghasilkan 20.174 ppm. 

Penambahan ekstrak bekatul beras 
merah dalam formulasi sabun padat 
bertujuan meningkatkan aktivitas 
antioksidan sabun. Berdasarkan nilai IC50 
yang didapat sesuai Tabel 4 menunjukkan 
bahwa sediaan sabun padat ekstrak etanol 
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bekatul beras merah mempunyai aktivitas 
antioksidan sangat lemah. Hasil 
menunjukkan nilai IC50 >200ppm. 
Penelitian Yuliantari et al., 2017 
menyatakan bahwa komponen bioaktif 
seperti flavonoid, tannin, dan fenol rusak 
pada suhu diatas 50ᵒC [14], sedangkan pada 
proses pembuatan sabun menggunakan 
metode pemanasan dengan suhu 60-70ᵒC. 
Flavonoid merupakan senyawa yang 
memiliki aktivitas antioksidan, namun 
kurang stabil terhadap paparan suhu diatas 
60°C, sedangkan pada proses penelitian 
dilaksanakan dengan suhu reaksi 60°C- 
70°C sehingga mengakibatkan kinerja 
antioksidan melemah. 

Penelitian Rahmawanty (2020) juga 
menyatakan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi asam stearat dalam sediaan 
lotion antioksidan menghasilkan 
penurunan aktivitas antioksidan, ini juga 
termasuk salah satu faktor penurunan 
aktivitas antioksidan pada sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah [15]. 

Evaluasi mutu fisik sediaan salah 
satunya dilakukan melalui pengujian 
organoleptik pada sabun mandi meliputi 
bentuk, warna, dan aroma. Sabun F0 
berbentuk padat dengan warna putih dan 
beraroma peach oil. Karakter organoleptic 
sediaan sabun F1, F2, dan F3 ekstrak 
bekatul beras merah berbentuk padat 
dengan warna coklat kehitaman dan 
beraroma khas bekatul beras merah. 

Hasil pengujian pH sediaan sabun 
padat F0 adalah 11, sedangkan pada variasi 
penambahan ekstrak F1, F2, dan F3 adalah 
9. pH sediaan sabun padat pada seluruh 
variasi konsentrasi tersebut memenuhi 
persyaratan pH sabun yang aman yaitu 9-
11[16].                                                                                                                                                                

Uji homogenitas bertujuan untuk 
melihat ada tidaknya butiran yang terdapat 
pada sediaan. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan sediaan sabun padat ekstrak 
bekatul beras merah dengan dengan 
formulasi F0, F2 dan F3 menunjukkan 
sediaan homogen. Sabun yang dihasilkan 
tidak ada gumpalan. Sedangkan pada F1 

tidak homogen karena terdapat gumpalan 
saat pengamatan mikroskopis.   

Kadar air merupakan banyaknya air 
yang terdapat didalam bahan yang 
dinyatakan dalam persen. Hasil yang 
didapatkan pada uji kadar air menunjukkan 
bahwa sabun padat ekstrak bekatul beras 
merah belum memenuhi syarat SNI. Syarat 
SNI (2016) uji kadar air sabun padat yaitu 
<15%. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Marpaung (2019) menyatakan bahwa 
penambahan bahan seperti gliserin, 
larutan gula, dan etanol dapat 
meningkatkan kadar air sabun karena 
memiliki sifat higroskopis [18]. 

Menurut SNI (2016) standar alkali 
bebas yang terdapat pada sabun tidak 
boleh lebih dari 0,1%, hasil yang 
didapatkan pada F0 yaitu 0,043% yang 
artinya memenuhi syarat SNI. Menurut SNI 
(2016) standar asam lemak bebas yang 
terdapat pada sabun tidak boleh lebih dari 
2,5%, hasil yang didapatkan pada F1, F2, 
dan F3 sudah memenuhi syarat SNI. 

Hasil pengamatan tinggi busa pada 
sediaan F0 yaitu 1,8cm, F1 yaitu 1,7cm, F2 
yaitu 1,3cm dan F3 yaitu 1,4cm yang 
menunjukkan bahwa sabun padat sudah 
memenuhi standar sesuai dengan SNI yaitu 
1,3- 22 cm. 
Analisis data dilanjutkan untuk melihat 
apakah ada perbedaan antara ketiga 
formula sabun padat ekstrak bekatul beras 
merah. Berdasarkan hasil uji normalitas, 
nilai sig > 0.05 yang berarti data 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 
homogenitas dengan Levena Statistic, nilai 
sig 0.171 (> 0.05) yang berarti data 
homogen. Karena data terdistribusi normal 
dan data homogen, maka peneliti 
melanjutkan uji parametrik ANOVA. 
Berdasarkan hasil uji ANOVA, nilai F hitung 
58,498 (> f tabel = 3,587) dan nilai sig 
sebesar 0.000 (<0.05) yang menunjukkan 
perlakuan variasi konsentrasi ekstrak 
berpengaruh signifikan terhadap aktivitas 
antioksidan. Berdasarkan, hasil uji duncan 
taraf 5%, diperoleh hasil bawah nilai IC50 
terendah diperoleh pada perlakuan F3 
sebesar 526,80 ppm, yang berbeda tidak 
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nyata dengan perlakuan F2 dengan nilai 
IC50 sebesar 664,28 ppm, namun berbeda 
nyata dengan perlakuan F1 dan F0 dengan 
nilai IC50 masing-masing sebesar 5042,20 
ppm dan 16294.21 ppm. 
 
4. KESIMPULAN 

Ekstrak bekatul beras merah memiliki 
aktivitas antioksidan sangat kuat dengan 
nilai IC50 18.164ppm, sehingga dapat 
diformulasikan menjadi sediaan sabun 
yang memiliki aktivitas antioksidan. 
Karakteristik mutu fisik sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah pada 
variasi konsentrasi 1,5%, 2%, dan 2,5% 
meliputi karakter organoleptis, pH, alkali 
bebas/asam lemak bebas, serta tinggi busa 
sesuai dengan syarat mutu SNI untuk 
sediaan sabun padat. Namun pada 
pengujian kadar air belum memenuhi 
syarat mutu SNI sabun padat. 

Variasi konsentrasi sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah yang 
memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi 
adalah 2,5% (F3) dengan nilai IC50 sebesar 
526,80 ppm, yang berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan 2% (F2) dengan nilai IC 
50 sebesar 664,28 ppm, namun berbeda 
nyata dengan perlakuan 1,5% (F1) dan 
formula basis sabun (F0) dengan nilai IC 50 
masing-masing sebesar 5042,20 ppm dan 
16294.21 ppm. 

Ekstrak bekatul beras merah memiliki 
potensi tinggi sebagai antioksidan sehingga 
pada penelitian selanjutnya perlu 
dilakukan optimalisasi metode pembuatan 
sediaan sabun padat tanpa pemanasan 
untuk mencegah rusaknya kandungan 
metabolit sekunder dalam ekstrak. 
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